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Abstract: The Quality of Students'’ Perception to Mathematics' Education Lectu rers, Data
is a key element in a research, so the guality of the data will determine the quality of the
research results. The quality of the data is mostly determined by the quality of the instrument
iems, either in the form of tests and non-test, which is used in the data collection. Therefore,
the use of instruments of perception (in the form of questionnaire) in a research is necessary
10 be assesed for each items. The qualitvof instruments are investigated through quantitative
and qualitative analysis. Quantitative analysis is in the form of stuely on the characreristics of
the instrument’s items of perception, namely validity (content and construct validity), level aof
difficulty. reliability along with one raw measurement. In the instruments’ item analysis and
assisted by the ITEMAN and SPSS program. The study involved 232 students of Mathematics
Education, State University of Jakarta in 2010/2011. From the 30 items of perception, it is
obtained that a whole items had fulfilled the criteria as a qualified category (good). This
instrument has a Cronbach reliability coefficient of 0.876. The standard measurement
instrument for 0,174 perception; so the actual perception scores are on a relatively small
range, ie .96 (0.1 74) of the ravw scores.

Abstrak: Kualitas Butir Perscpsi Mahasiswa Terhadap Dosen Pendidikan
Matematika. Data sebagai unsur utama dalam suatu penelitian, sehingga kualitas data
sangat menentukan kualitas hasil penclitian tersebut. Kualitas data sangat ditentukan oleh
kualitas butir instrumen, baik berbentuk tes maupun non-tes, vang digunakan dalam
pengumpulan data. Oleh karenanya, penggunaan instrumen persepsi (berupa angket) dalam
. penelitian perlu dikaji kualitas setiap bunmya. Kualitas butir instrumen diselidiki melalui
A analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif berbentuk kajian terhadap karakreristik
. butir instrumen persepsi, yaitu validitas (validitas isi dan konstruk), daya pembeda,
rcliabilitas beserta salah baku pengukuran. Dalam analisis butir instrumen dibantu dengan
program [TEMAN dan SPSS. Penelitian ini melibatkan 232 mahasiswa Pendidikan
‘Matematika, Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2010/2011 Dari 30 butir persepsi,
diperoleh keseluruhan butir memenuhi kriteriz sebagai butir berkualitas (baik). Instrumen
ini memuliki koefisien reliabilitas Cronbach sebesar 0,876, Salah baku pengukuran
instrumen persepsi sebesar 0,174: schingga skor persepsi sesungguhnya berada pada
rentangan yang relative kecil, yakni 1.96 (0.174) dari skor mentah.

Kata Kunci: daya pembeda, persepsi, reliabilitas, salah baku pengukuran, validitas

yaitu dosen untuk perguruan tinggi dan guru
untuk sekolah, tersedia dan mampu
1 pelaksanaan kegiatan  melaksanakan tugasnya.
sangat ditentukan oleh Guru dan dosen dalam dunia
pengajar. Kegiatan belajar-  pendidikan di Indonesia memiliki peran dan
‘rjadi apabila unsur pengajar,  kedudukan yang sangat penting sehingga
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Berikut merupakan ilustrasi
berdasarkan hasil pengukuran dengan
instrumen persepsi di atas. Seorang
mahasiswa A Pendidikan Matematika UNJ
dengan kode nomor urut |, memperoleh rata-
rata skor persepsi sebesar 5,77 (Iihat Tabel 4).
Skor persepsi yang disediakan pada
instrumen persepsi berada pada rentang 1
sampai dengan 7 untuk setiap butimya.
Indeks kesalahan baku pengukuran sebesar
0.174. Dengan menggunakan taraf sebesar
5%, dan melalui perhitungan sederhana.
maka diperoleh skor mumi mahasiswa A
berada pada rentangan 5,77 (1,96)( 0.174)
atau 5,77 0,341 atau pada interval 5.429
sampai dengan 6,111. Artinya, mahasiswa
tersebut berada pada kelompok mahasiswa
yang sebenarnya memiliki persepsi setuju
terhadap pernyataan-pernyataan persepsi
yang dibadapkan kepadanya. Skor persepsi
yang dimiliki mahasiswa ini berada pada
rentangan skor sebenamya dengan selisih
yang relative kecil, sehingga skor perolehan
mahasiswa mendekati skor sebenamya atau
dikatakan skor persepsi mahasiswa
menunjukkan pencapaian yang konsisten.
Berartl, instrumen persepsi memiliki
koefisien konsistensi yang tinggi.

Dengan demikian, keseluruhan butir
instrument persepsi mahasiswa terhadap
dosen pendidikan matematika memenuhi
criteria alat ukur yang baik; atau dapat
dikatakan instrument tersebut memiliki
kualitas yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
instrumen persepsi tehadap dosen
Matematika adalah (a) pada analisis awal
dengan SPSS menunjukkan butir-butir
persepsi instrumen ini beserta sample dapat

dianalisis lebih lanjut dengan analisis faktor
.(koeﬁsilen KMO and Bartlett’s test sebesar
0,846 dengan Sig.=0,000) sehingga p<); (b)

kan bahwa keseluruhan butir (30
erung mengukur satu k_nmpuncn
B psi (bobot eigenvalue
24.155%, terlihat pada

skor-skor hasil
instrumen yang

menunjuk
butir) cend
(factor) atribut gerse
7.247 dengan varians
Scree Plot). sehingga

pengukuran dengan e e
igur =fleksikan konstruksi
digunakan mampu mere fleksikan

tcoretis yang mendasari pcnytlsusnap
instrumen persepsi; (€). diperoleh 30 butir
persepsi memiliki indcks_ _da}-'a pc1_n|_:n:da
dikategorikan baik (melebihi batas minimal
0,20); pencapaian indeks paling rendah 0,290
(butir 14), dan tertinggi 0.629 (butir 19); (d)
Koefisien reliabilitas instrumen persepsi
sebesar 0.846; dengan harga salah baku
pengu]{urﬂn (SEM) sebesar0.174. :

Dari kesimpulan tersebut diberikan
saran bahwa (a) untuk memenuhi aspek
validitas 1si instrumen, selain penyusunan
butir-butir instrumen berdasarkan kisi-kisi
yang benar; juga dapat dipenuhi melalui
pendapat ahli; (b). pengujian wvaliditas
konstruk pada instrumen perlu dilakukan,
karena langkah i1 dapat digunakan untuk
membuktikan bahwa apakah skor hasil
pengukuran yang berhasil dikumpulkan itu
mampu merefleksikan konstruksi teoretis
yang mendasari penyusunan alat ukur
(instrumen) persepsi yang digunakan
tersebut; (c) indeks daya pembeda tiap butir
instrumen harus memenuhi criteria yang
fllfﬂmllkaﬂ; dan (d) koefisien reliabilitas
:nstrurpen harus ditafsirkan melalui SEM,
semakin kecil SEM, maka semakin besar
koefisien reliabiltas yang diperoleh.
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